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Penegakan hukum terhadap pelaku penipuan jasa perbaikan barang dapat dilakukan berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK), dengan penerapan pasal yang berlapis jika unsur-unsur tindak pidana terpenuhi.  Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan hukum penegakan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik, bagaimana penerapan sanksi terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik, bagaimana kendala dalam melakukan penegakan hukum terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis yang mengarah kepada penelitian yuridis normatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan alat pengumpul data adalah  penelitian kepustakaan seta dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengaturan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik telah sesuai dengan ketentuan Pidana Pasal 7 Kitab KUHAP berdasarkan Surat Perintah Penyidikan, penyidik mempunyai kewenangan dalam proses pelaksanaan penyidikan tersebut. Terjadinya tindak pidana penipuan asa perbaikan barang elekronik diketahui karena adanya laporan. Tersangka dan barang bukti dibawa ke Kepolisian Sektor Deli Tua. Penyidikan tindak pidana penipuan berdasarkan Laporan Polisi dari pelapor atau korban, penyidikan tindak pidana dimulai setelah Surat Perintah Penyidikan (Sprindik) di terbitkan oleh penyidik. Tahap penyidikan dimulai dari pemanggilan saksi, meminta keterangan atau Berita Acara Pemeriksaan (BAP), penyitaan barang bukti, gelar penetapan tersangka, meminta keterangan atau Berita Acara Pemeriksaan (BAP) tersangka, melengkapi Berkas Perkara dan melaksanakan Tahap I atau Pelimpahan Berkas Perkara. Setelah Jaksa Penuntut Umum menyatakan Berkas Perkara Lengkap (P21), maka penyidik segera melaksanakan pelimpahan tersangka dan barang bukti. Penerapan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik adalah suatu upaya mendapatkan keterangan-keterangan melalui alat-alat bukti dan barang bukti, guna memperoleh suatu keyakinan atas benar tidaknya perbuatan pidana yang disangkakan serta dapat mengetahui ada tidaknya kesalahan pada diri tersangka. Kendala dalam melakukan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik adalah kurangnya partisipasi saksi dalam memberikan keterangan dalam proses penyidikan.
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ABSTRACT

Law enforcement on perpetrators of fraud in electronic repair services can be
carried out based on the Criminal Code (KUHP) and Law Number 8 of 1999
concerning Consumer Protection (UUPK), with the application of multiple articles
if the elements of the crime are met. The problem in this thesis is how the legal
enforcement regulations apply to suspects of fraud in electronic repair services,
how sanctions are applied to suspects of fraud in electronic repair services, and
what obstacles are encountered in enforcing the law on suspects of fraud in
electronic repair services. This research is a descriptive analytical study that
orients towards normative juridical research. The data sources in this study are
secondary data, and the data collection tool is library research, which is analyzed
qualitatively. Based on the research resuls, it is known that the investigation
arrangements for the suspect in the electronic goods repair service fraud are in
accordance with the provisions of Article 7 of the Criminal Procedure ('ode based
on the Investigation Order, investigators have the authority in the process of
carrying out the investigation. The occurrence of the crime of fraud in the form of
electronic goods repair was known because of a report. The suspect and evidence
were taken to the Deli Tua Sector Police. The investigation of the crime of fraud is
based on a Police Report from the reporter or victim, the investigation of the crime
begins affer the Investigation Order (Sprindik) is issucd by the investigator. The
investigation stage begins with summoning witnesses, requesting information or an
Investigation Report (BAP), confiscation of evidence, title of suspect determination,
requesting information or an Investigation Report (BAP) of the suspect, completing
the Case File and carrying out Phase I or Transfer of Case Files. After the Public
Prosecutor declares the Case File Complete (P21), the investigator immediately
carries out the transfer of the suspect and evidence. The investigation of suspected
elecironic repair fraud suspects is an effort o obtain information through evidence

\fault. An obstacle in conducting investigations on suspected
aud suspects is the lack of witness participation in providing
investigation.
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